
 

 

7 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pasien  

Pasien adalah orang yang memiliki kelemahan fisik atau mentalnya 

menyerahkan pengawasan dan perawatannya, menerima dan mengikuti 

pengobatan yang ditetapkan oleh tenaga kesehatan. Berdasarkan pendapat dari 

para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pasien adalah orang yang memiliki 

kelemahan fisik atau mentalnya menyerahkan pengawasan dan perawatannya, 

menerima dan mengikuti pengobatan yang ditetapkan oleh tenaga kesehatan atau 

para medis yang di obati dirumah sakit. (Anggraini & Oliver, 2019).  

Berdasarkan (UU No. 29 Tentang Praktik Kedokteran, 2004) pasien dalam 

menerima pelayanan mempunyai kewajiban:  

1. Memberikan informasi yang lengkap dan jujur tentang masalah 

kesehatannya. 

2. Mematuhi nasihat dan petunjuk dokter atau dokter gigi. 

3. Mematuhi ketentuan yang berlaku sarana pelayanan kesehatan.  

4. Memberikan imbalan atas pelayanan yang diterima. 

Berdasarkan Menurut (Kementerian Kesehatan RI, 2009) Setiap pasien 

mempunyai hak:  

1. Memperoleh informasi mengenai tata tertib dan peraturan yang berlaku 

di Rumah Sakit. 

2. Memperoleh informasi tentang hak dan kewajiban pasien. 



8 

 

 

 

3. Memperoleh layanan yang manusiawi, adil, jujur, dan tanpa 

diskriminasi.  

4. Memperoleh layanan kesehatan yang bermutu sesuai dengan standar 

profesi dan standart prosedur operasional. 

5. Memperoleh layanan yang efektif dan efisien sehingga pasien terhindar 

dari kerugian fisik dan materi.  

6. Mengajukan pengaduan atas kualitas pelayanan yang didapatkan.  

7. Memilih dokter dan kelas perawatan sesuai dengan keinginannya dan 

peraturan yang berlaku di Rumah Sakit.  

8. Meminta konsultasi tentang penyakit yang dideritanya kepada dokter 

lain yang mempunyai Surat Izin Praktik ( SIP) baik di dalam maupun di 

luar Rumah Sakit.  

9. Mendapatkan privasi dan kerahasian penyakit yang diderita termasuk 

data-data medisnya.  

10. Mendapatkan informasi yang meliputi diagnosis dan tata cara tindakan 

medis, tujuan tindakan medis, alternatif tindakan, risiko dan komplikasi 

yang mungkin terjadi, dan prognosis terhadap tindakan yang dilakukan 

serta perkiraan biaya pengobatan. 

 

2.2 Rekam Medis  

Pengertian rekam medis menurut Permenkes No 269 Tahun 2008 Tentang 

Rekam Medis Pasal 1 dinyatakan bahwa “Rekam medis adalah berkas yang 

berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien”. 

(PERMENKES RI No 269/MENKES/PER/III/2008, 2008). 
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Pelaksanaan rekam medis mempunyai tujuan dan kegunaan menurut 

Departemen Kesehatan (Depkes) RI Revisi II Tahun 2006 Tentang Pedoman 

Penyelenggaran dan Prosedur Rekam Medis di Indonesia (PERMENKES RI No 

269/MENKES/PER/III/2008, 2008) menyatakan bahwa:  

1. Tujuan 

Tujuan rekam medis adalah menunjang tercapainya tertib administrasi 

dalam rangka upaya peningkatan pelayanan kesehatan di rumah sakit. Tanpa 

didukung suatu system pengelolaan rekam medis yang baik dan benar, tidak 

akan tercipta tertib administrasi rumah sakit sebagaimana yang diharapkan. 

Sedangkan tertib administrasi merupakan salah satu faktor yang menentukan di 

dalam upaya pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

2. Kegunaan Rekam Medis 

Kegunaan rekam medis dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain: 

1) Aspek Administrasi 

Berkas rekam medis mempunyai nilai administrasi, karena isinya 

menyangkut tindakan berdasarkan wewenang dan tanggung jawab sebagai 

tenaga medis dan paramedis dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan. 

2) Aspek Medis 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai medis, karena catatan tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk merencanakan pengobatan/perawatan yang 

diberikan kepada seorang pasien dan dalam rangka mempertahankan serta 

meningkatkan mutu pelayanan melalui kegiatan audit medis, manajemen 

resiko klinis serta keamanan dan keselamatan pasien. 
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3) Aspek Hukum 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai hukum, karena isinya 

menyangkut masalah adanya jaminan kepastian hukum atas dasar keadilan, 

dalam rangka usaha menegakkan hukum serta penyediaan bahan sebagai 

tanda bukti untuk menegakkan keadilan. 

4) Aspek Keuangan 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai uang, karena isinya mengandung 

data/informasi yang dapat dipergunakan sebagai aspek keuangan. Kaitannya 

rekam medis dengan aspek keuangan sangat erat sekali dalam hal pengobatan, 

terapi serta tindakan-tindakan apa saja yang diberikan kepada seorang pasien 

selama menjalani perawatan di rumah sakit, oleh karena itu penggunaan 

sistem teknologi komputer di dalam proses penyelenggaraan rekam medis 

sangat diharapkan sekali untuk diterapkan pada setiap instasi pelayanan 

kesehatan. 

5) Aspek penelitian 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai penelitian karena isinya 

menyangkut data dan informasi yang dapat dipergunakan sebagai aspek 

pendukung penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

kesehatan. 

6) Aspek pendidikan 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai pendidikan, karena isinya 

menyangkut data/informasi tentang perkembangan kronologis dan kegiatan 

pelayanan medis yang diberikan kepada pasien, informasi tersebut dapat 

dipergunakan sebagai bahan/referensi pengajaran dibidang profesi pendidikan 

kesehatan. 



11 

 

 

 

7) Aspek dokumentasi 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai dokumentasi, karena isinya 

menyangkut sumber ingatan yang harus didokumentasikan dan dipakai sebagai 

bahan pertanggung jawaban dan Iaporan rumah sakit. 

 

2.3 Resume Medis  

a. Pengertian Resume Medis 

Menurut Depkes RI dalam pedoman penyelenggaraan dan Prosedur Rekam 

Medis Rumah Sakit di Indonesia (2006:72) bahwa resume medis adalah ringkasan 

kegiatan pelayanan medis yang diberikan oleh tenaga kesehatan khususnya 

dokter selama masa perawatan hingga pasien keluar  baik dalam keadaan hidup 

maupun meninggal. 

Dalam Permenkes 269/MenKes/Per/III/2008 tentang Rekam Medis, istilah 

resume medis disebut ringkasan pulang harus dibuat oleh dokter dan dokter gigi 

yang melakukan perawatan pasien. Isi ringkasan pulang atau resume medis 

sekurang-kurangnya memuat: 

1) Identitas pasien 

2) Diagnosis masuk dan indikasi pasien dirawat 

3) Ringkasan hasil pemeriksaan fisik dan penunjang 

4) Diagnose akhir, pengobatan, dan tindak lanjut 

5) Nama dan tanda tangan dokter atau dokter gigi yang memberikan 

pelayanan kesehatan 
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b. Tujuan dan Kegunaan Resume Medis 

Tujuan dibuatnya resume medis ini adalah: 

1) Untuk menjamin kontinuitas pelayan medik dengan kualitas yang tinggi 

serta sebagai bahan referensi yang berguna bagi dokter yang menerima, 

apabila pasien tersebut dirawat kembali di rumah sakit. 

2) Sebagai bahan penilaian staf medis rumah sakit 

3) Untuk memenuhi permintaan dari badan-badan resmi atau perorangan 

tentang perawatan seorang pasien, misalnya dari Perusahaan Asuransi 

(dengan persetujuan Pimpinan) 

4) Untuk diberikan tembusan kepada sistem ahli yang memerlukan catatan 

tentang pasien yang pernah mereka rawat. 

Lebih lanjut (Rachman, 2018) menjelaskan kegunaan dari ringkasan pulang 

atau resume medis adalah untuk: 

1) Menjaga kelangsungan perawatan di kemudian hari dengan memberikan 

tembusannya kepada dokter utama pasien, dokter yang merujuk dan 

konsultan yang membutuhkan. 

2) Memberikan informasi untuk menunjang kegiatan komite telaahan staf 

medis. 

3) Memberikan informasi kepada pihak ketiga yang berwenang. 

4) Memberikan informasi kepada pihak pengirim pasien ke rumah sakit. 

5) Tanggung jawab terhadap resume medis. 

  

2.4 Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam 

karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja 
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yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi 

karyawan untuk bekerja, maka dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerja 

karyawan. Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugastugas 

yang dibebankan. Menurut Saydam (2000:226) mendefinisikan lingkungan kerja 

ada disekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan itu faktor penting serta dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan 

kondisi lingkungan kerja disekitar perusahaannya.  

 

2.5 Perkembangan Teknologi 

Informasi merupakan unsur pokok yang secara implisit melekat dalam 

konsep pembangunan yang terencana. Kegiatan pembangunan manapun juga 

hanya dapat berlangsung dan mencapai sasaran bila dalam setiap tahapannya –

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan- didasarkan pada informasi yang 

memadai. Informasi memang diperoleh melalui kegiatan komunikasi tetapi yang 

sesungguhnya yang menentukan nilai komunikasi adalah informasi yang 

dibawanya. 

Revolusi informasi, biasanya difahami sebagai perubahan yang dihasilkan 

oleh teknologi informasi. Dua bentuk teknologi komunikasi manusia yang 

terpenting adalah teknologi untuk menyalurkan informasi dan sistem komputer 

modern untuk memprosesnya. Dikatakan revolusi karena dapat memberikan 

perubahan yang amat cepat dalam kehidupan manusia. Terdapat dua faktor yang 

mendasari dan mengarahkan revolusi informasi yang dapat mempengaruhi 

struktur kekuasaan dunia, yaitu Pertama, perkembangan yang cepat serta 



14 

 

 

 

penyebaran yang luas dari pengetahuan dan informasi dalam segala bidang. 

Kedua, peningkatan pentingnya pengetahuan dalam produksi kekayaan serta 

penurunan relatif dari nilai sumber-sumber material (Ahmad, 2012). 

 

2.6 Ilmu Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia merupakan hasil upaya yang 

dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu kebenaran atau masalah yang 

dihadapi. Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh manusia mencari suatu 

kebenaran atau masalah yang dihadapi pada dasarnya merupakan kodrat dari 

manusia itu sendiri atau lebih dikenal sebagai keinginan. Keinginan yang dimiliki 

oleh manusia akan memberikan dorongan bagi manusia itu sendiri untuk 

mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan. Dari keinginan tersebut yang 

menjadi pembeda antara satu manusia dengan manusia lainnya adalah upaya yang 

dilakukan manusia untuk mendapatkan keinginannya tersebut. Dalam arti yang 

lebih sempit, pengetahuan adalah sesuatu yang hanya bisa dimiliki oleh manusia. 

Salah satu tokoh yang dikenal dengan konsep pengetahuan adalah Benjamin S 

Bloom. Bloom (1956) mengenalkan konsep pengetahuan melalui taksonomi 

bloom yang merujuk pada taksonomi untuk tujuan pendidikan dan telah 

mengklasifikasikan pengetahuan kedalam dimensi proses kognitif menjadi enam 

kategori yaitu, pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). 

Model taksonomi ini dikenal sebagai Taksonomi Bloom. Selanjutnya Anderson 

dan Krathwohl (2001) melakukan revisi mendasar atas klasifikasi kognitif yang 

pernah dikembangkan oleh Bloom, yang dikenal dengan Revised Bloom’s 

Taxonomy (Revisi Taksonomi Bloom). Konsep ini tetap digunakan sebagai salah 
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satu pilar untuk pengembangan pengetahuan terutama dalam pendidikan. Konsep 

ini juga mulai diaplikasikan kedalam ranah pendidikan yang lebih luas dengan 

melibatkan komunitas sebagai peserta didik dan menggunakan berbagai metode 

tertentu guna keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan (Darsini et al., 

2019). Faktor ilmu pengetahuan menurut teori bloom: 

Tabel 2.1 Tingkat Pengetahuan Teori Bloom 

No. Teori Bloom 

1 C1 (Pengetahuan Knowledge) 

2 C2 (Pemahaman/Comprehension) 

3 C3 (Penerapan/Application) 

4 C4 (Analisis/Analysis) 

5 C5 (Sintesis/Synthesis) 

6 C6 (Evaluasi/Evaluation) 

 

Tingkatan Pengetahuan Benyamin Bloom (1908) seorang ahli psikologi 

pendidikan yang mengupas mengenai konsep pengetahuan dan mengenalkan 

konsep Taksonomi Bloom (Almutairi et al., 2020). Pengetahuan Dalam Ranah 

Kognitif Ranah ini meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip 

yang telah dipelajari, yang berkenaan dengan kemampuan berpikir, kompetensi 

memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan 

dan penalaran. Tujuan pembelajaran dalam ranah kognitif (intelektual) atau yang 

menurut Bloom merupakan segala aktivitas yang menyangkut otak dibagi menjadi 

6 tingkatan sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi yang dilambangkan 

dengan C (Cognitive) yaitu:  

1. C1 (Pengetahuan/Knowledge) Pada jenjang ini menekankan pada 

kemampuan dalam mengingat kembali materi yang telah dipelajari, seperti 

pengetahuan tentang istilah, fakta khusus, konvensi, kecenderungan dan 

urutan, klasifikasi dan kategori, kriteria serta metodologi. Tingkatan atau 
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jenjang ini merupakan tingkatan terendah namun menjadi prasyarat bagi 

tingkatan selanjutnya. Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan dengan hapalan saja. Kata kerja operasional yang dapat 

dipakai dalam jenjang ini adalah : mengutip, menyebutkan, menjelaskan, 

menggambarkan, membilang, mengidentifikasi, mendaftar, menunjukkan, 

memberi label, memberi indeks, memasangkan, menamai, menandai, 

membaca, menyadari, menghafal, meniru, mencatat, mengulang, 

mereproduksi, meninjau, memilih, menyatakan, mempelajari, mentabulasi, 

memberi kode, menelusuri, dan menulis.  

2. C2 (Pemahaman/Comprehension) Pada jenjang ini, pemahaman diartikan 

sebagai kemampuan dalam memahami materi tertentu yang dipelajari. 

Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu:  

a. Translasi (kemampuan mengubah simbol dari satu bentuk ke bentuk 

lain)  

b. Interpretasi (kemampuan menjelaskan materi)  

c. Ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti).  

Di jenjang ini, peserta didik menjawab pertanyaan dengan kata-

katanya sendiri dan dengan memberikan contoh baik prinsip maupun 

konsep. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam jenjang ini 

adalah : memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, mencirikan, 

merinci, mengasosiasikan, membandingkan, menghitung, 

mengkontraskan, mengubah, mempertahankan, menguraikan, menjalin, 

membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan, menerangkan, 

mengemukakan, mempolakan, memperluas, menyimpulkan, 

meramalkan, merangkum, dan menjabarkan.  
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3. C3 (Penerapan/Application) Pada jenjang ini, aplikasi diartikan sebagai 

kemampuan menerapkan informasi pada situasi nyata, dimana peserta 

didik mampu menerapkan pemahamannya dengan cara menggunakannya 

secara nyata. Di jenjang ini, peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan 

konsep dan prinsip yang ia miliki pada situasi baru yang belum pernah 

diberikan sebelumnya. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

jenjang ini adalah: menugaskan, mengurutkan, menentukan, menerapakan, 

menyesuaikan, mengkalkulasi, memodifikasi, mengklasifikasi, 

menghitung, membangun, membiasakan, mencegah, menggunakan, 

menilai, melatih, menggali, mengemukakan, mengadaptasi, menyelidiki, 

mengoperasikan, mempersoalkan, mengkonsepkan, melaksanakan, 

meramalkan, memproduksi, memproses, mengaitkan, menyusun, 

mensimulasikan, memecahkan, melakukan, dan mentabulasi.  

4. C4 (Analisis/Analysis) Pada jenjang ini, dapat dikatakan bahwa analisis 

adalah kemampuan menguraikan suatu materi menjadi komponen-

komponen yang lebih jelas. Kemampuan ini dapat berupa:  

1) Analisis elemen/unsur (analisis bagian-bagian materi)  

2) Analisis hubungan ( identifikasi hubungan)  

3)Analisis pengorganisasian prinsip/prinsip-prinsip organisasi (identifikasi  

organisasi). 

Di jenjang ini, peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke 

dalam beberapa bagian menemukan asumsi, dan membedakan pendapat 

dan fakta serta menemukan hubungan sebab akibat. Kata kerja operasional 

yang dapat dipakai dalam jenjang ini adalah : menganalisis, mengaudit, 

memecahkan, menegaskan, mendeteksi, mendiagnosis, menyeleksi, 
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memerinci, menominasikan, mendiagramkan, mengkorelasikan, 

merasionalkan, menguji, mencerahkan, menjelajah, membagankan, 

menyimpulkan, menemukan, menelaah, memaksimalkan, memerintahkan, 

mengedit, mengaitkan, memilih, mengukur, melatih, dan mentransfer.  

5. C5 (Sintesis/Synthesis) Pada jenjang ini, sintesis dimaknai sebagai 

kemampuan memproduksi dan mengkombinasikan elemen-elemen untuk 

membentuk sebuah struktur yang unik. Kemampuan ini dapat berupa 

memproduksi komunikasi yang unik, rencana atau kegiatan yang utuh, dan 

seperangkat hubungan abstrak. Di jenjang ini, peserta didik dituntut 

menghasilkan hipotesis atau teorinya sendiri dengan memadukan berbagai 

ilmu dan pengetahuan. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

jenjang ini adalah : mengabstraksi, mengatur, menganimasi, 

mengumpulkan, mengkategorikan, mengkode, mengkombinasikan, 

menyusun, mengarang, membangun, menanggulangi, menghubungkan, 

menciptakan, mengkreasikan, mengoreksi, merancang, merencanakan, 

mendikte, meningkatkan, memperjelas, memfasilitasi, membentuk, 

merumuskan, menggeneralisasi, menggabungkan, memadukan, membatas, 

mereparasi, menampilkan, menyiapkan, memproduksi, merangkum, dan 

merekonstruksi.  

6. C6 (Evaluasi/Evaluation) Pada jenjang ini, evaluasi diartikan sebagai 

kemampuan menilai manfaat suatu hal untuk tujuan tertentu berdasarkan 

kriteria yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai suatu ide, kreasi, 

cara atau metode. Pada jenjang ini seseorang dipandu untuk mendapatkan 

pengetahuan baru, pemahaman yang lebih baik, penerapan baru serta cara 
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baru yang unik dalam analisis dan sintesis. Menurut Bloom paling tidak 

ada 2 jenis evaluasi yaitu:  

1) Evaluasi berdasarkan bukti internal  

2) Evaluasi berdasarkan bukti eksternal Di jenjang ini, peserta didik 

mengevaluasi informasi termasuk di dalamnya melakukan pembuatan 

keputusan dan kebijakan. Kata kerja operasional yang dapat dipakai 

dalam jenjang ini adalah: membandingkan, menyimpulkan, menilai, 

mengarahkan, mengkritik, menimbang, memutuskan, memisahkan, 

memprediksi, memperjelas, menugaskan, menafsirkan, mempertahankan, 

memerinci, mengukur, merangkum, membuktikan, memvalidasi, 

mengetes, mendukung, memilih, dan memproyeksikan. 

 

2.7 Faktor Pengetahuan   

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pengetahuan, faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1. Faktor internal 

1) Tingkat pendidikan  

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang untuk 

orang lain. Pendidikan formal yang sering terjadi yaitu dari tingkat SD-

SMA/sedarajat. Proses belajar tidak terjadi begitu saja, melainkan harus 

ada proses pertumbuhan untuk perubahan yang lebih baik. Pengetahuan 

atau kognitif merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk 

kepercayaan seseorang terhadap berbagai hal. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang dapat memberikan 

efek yang baik juga, semakin tinggi pendidikan yang digapai maka, 
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semakin mudah untuk kemampuan berpikir. Diharapakn bagi seseorang 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dapat sadar dengan kesehatannya 

dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki, karena pasti lebih bisa 

mempunyai sikap yang lebih cepat untuk mengambil keputusan baiknya, 

dengan komunikasi efektif dengan keluarga. Sedangkan untuk seseorang 

yang berpendidikan rendah, biasanya lebih tertutup perihal pengetahuan, 

komunikasi yang kurang baik, tidak percaya diri dan sulit untuk mengerti 

apa yang terjadi. Pendidikan rendah juga dapat mengakibatkan 

perkembangan sikap terhadap individu.    

2)  Pekerjaan  

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memeperoleh 

pengalaman. Banyak pilihan pekerjaan untuk seseorang yang mencari 

nafkah untuk keluarga. Dari lingkungan kerja, biasanya selain mendapat 

pengalaman, juga mendapat teman yang dapat membuat sesorang dapat 

berkomunikasi dengan baik. Pengetahuan akan sirna jika tidak diimbangi 

dengan interaksi dengan orang lain dalam semua lingkup terutama pada 

pekerjaan.  

3) Usia  

Dengan bertambahnya usia seseorang akan terjadi perubahan 

dalam berbagai aspek, seperti dari segi berpikir untuk usia lanjut akan 

mengalami penurunan. Umur dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1. Dewasa awal  : 18-40 

5. Dewasa akhir  : 41-65 

6. Lansia   : >65 tahun   
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Semakin bertambahnya usia, maka semakin paham akan masalah yang 

akan terjadi kedepannya, seperti pada kesehatan. Akan sering terjadi 

penurunan fungsi dari berbagai organ. Usia juga dapat mempengaruhi 

pengetahuan. Demikian pula dengan karakteristik yang lain yang akan 

membawa perbedaan dalam kemungkinan mendapatkan kecenderungan 

terjadinya penyakit dengan bertambahnya usia. Semakin tua seseorang 

maka semakin peka terhadap penyakit dan semakin banyak keterpaparan 

yang di alami, karena itu umur meningkat secara ilmiah akan membawa 

pertambahan resiko suatu penyakit. 

4) Pengalaman  

  Pengalaman dapat diartikan sesuatu yang sudah pernah terjadi 

sebelumnya, sehingga bisa digunakan sebagai acuan seseorang dalam 

melakukan sesuatu. Menurut pepatah yang ada bahwa “pengalaman adalah 

guru terbaik”. Sehingga dari pengalaman yang ada, seseorang dapat 

mempunyai pengetahuan yang didapat dari sesuatu yang terjadi.  

2. Faktor eksternal 

1) Informasi   

   Sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan. Informasi dapat disebut juga pengetahuan yang diperoleh 

dari pembelajaran dan pengalaman. Menurut Robert G Murdick Informasi 

itu terdiri dari data yang telah didapatkan, diproses/ diolah atau yang 

digunakan utnuk tujuan penerangan/ penjelasan, uraian atau sebagai suatu 

dasar dalam pembuatan sebuah keputusan. 
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2) Lingkungan  

   Lingkungan juga mempengaruhi manusia dalam beradaptasi. 

Sehingga dari lingkungan dapat terbentuk pertemanan yang baik, 

kesehatan, bermasyarakat, saling tolong menolong. Menurut Munadjat 

Danusaputro Pengertian lingkungan adalah semua benda dan daya serta 

kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, 

terdapat dalam ruang di mana manusia berada dan mempengaruhi 

kelangsungan hidupnya serta kesejahteraan manusia.   

3) Sosial Budaya  

Menurut Burnett kebudayaan adalah keseluruhan berupa kesenian, 

adat istiadat, moral, hukum, pengetahuan, kepercayaan dan kemampuan 

olah pikir dalam bentuk lain yang didapatkan seseorang sebagai anggota 

masyarakat dan keseluruhan bersifat kompleks. 


